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Abstrak 

Pendampingan pendidikan karakter merupakan salah satu upaya strategis dalam membentuk 

kepribadian siswa sekolah dasar agar memiliki sikap disiplin, tanggung jawab sosial, dan saling 

menghargai. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi pada kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP I) di SDN 48 Ampenan yang menunjukkan perlunya penguatan pembiasaan nilai-

nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan serta hasil pendampingan pendidikan 

karakter di sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan di SDN 48 Ampenan dengan melibatkan 136 siswa 

dari 6 kelas sebagai mitra sasaran, serta bekerja sama dengan guru kelas dalam pelaksanaannya. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan PLP I berlangsung. Data 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pendampingan pendidikan karakter dilaksanakan melalui pembiasaan disiplin, 

keteladanan guru, integrasi nilai karakter dalam proses pembelajaran, serta kegiatan kolaboratif dan 

ekstrakurikuler. Pembiasaan disiplin diterapkan melalui kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, 

pengelolaan waktu belajar, dan tanggung jawab dalam kegiatan kelas. Tanggung jawab sosial 

berkembang melalui kerja kelompok, piket kelas, dan partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Sikap 

saling menghargai tercermin dalam budaya sekolah yang menekankan sopan santun, toleransi, serta 

penerapan senyum, sapa, dan salam (3S). Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan perilaku siswa, meskipun masih terdapat kendala seperti perbedaan latar 

belakang keluarga dan keterbatasan waktu pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan PLP I berperan 

sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam mendukung penguatan pendidikan karakter di 

sekolah dasar melalui sinergi antara guru, sekolah, dan orang tua secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pendidikan Karakter; PLP 1; Disiplin; Tanggung Jawab Sosial; Sekolah Dasar. 
 

Abstract  

Character education mentoring is a strategic effort to shape the personality of elementary school 

students, fostering discipline, social responsibility, and mutual respect. This activity was motivated by 

observations during the School Field Introduction (PLP I) activity at SDN 48 Ampenan, which 

demonstrated the need to strengthen the instillation of character values in learning activities and school 

culture. Therefore, this community service activity aims to describe the implementation process and 

results of character education mentoring in elementary schools. The activity was carried out at SDN 48 
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Ampenan, involving 136 students from six classes as target partners, and in collaboration with class 

teachers. The method used was a qualitative approach with a case study design. Data collection 

techniques were carried out through observation, interviews, and documentation during the PLP I 

activity. Data were analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results of the activity indicate that character education mentoring was implemented 

through the instillation of discipline, teacher role models, the integration of character values into the 

learning process, and collaborative and extracurricular activities. Discipline is cultivated through 

adherence to school rules, time management, and responsibility in classroom activities. Social 

responsibility is developed through group work, class duty, and active participation in school activities. 

Mutual respect is reflected in a school culture that emphasizes politeness, tolerance, and the practice of 

smiling, greeting, and saluting (3S). Overall, these activities have a positive impact on student 

behavioral development, despite challenges such as differences in family background and limited 

learning time. Therefore, the PLP I activity serves as a form of community service that supports the 

strengthening of character education in elementary schools through ongoing synergy between teachers, 

schools, and parents. 

 

Keywords: Character Education; PLP 1; Discipline; Social Responsibility; Elementary School. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian siswa sekolah 

dasar. Pada usia ini, siswa berada pada tahap perkembangan moral awal sehingga membutuhkan 

pendampingan yang konsisten dari lingkungan sekolah. Disiplin, tanggung jawab sosial, dan sikap 

saling menghargai menjadi nilai karakter utama yang perlu ditanamkan sejak dini agar siswa mampu 

berperilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter merupakan proses sistematis 

dalam menanamkan nilai moral, etika, dan perilaku positif kepada peserta didik agar mampu bersikap 

dan bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Pada jenjang sekolah dasar, 

pendidikan karakter menjadi fondasi penting karena siswa berada pada tahap awal perkembangan 

moral dan sosial (Fernanda, 2019). Mahbubi dan Mahfudi (2024) menegaskan bahwa pendidikan 

karakter tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan 

kebiasaan yang mencerminkan nilai tanggung jawab, rasa hormat, dan disiplin. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter perlu diintegrasikan secara konsisten dalam lingkungan sekolah dasar. 

Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar dapat dilakukan melalui pembiasaan, 

keteladanan guru, serta integrasi nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah 

(Alamsyah Kusumadinata et al., 2024; Santosa, Suyata, & Poerwanto, 2025). Dewi, Landrawan, dan 

Kertih (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh 

manajemen sekolah dan peran guru sebagai teladan bagi peserta didik. Budaya sekolah yang positif, 

seperti penerapan tata tertib, kegiatan rutin, serta interaksi sosial yang santun, menjadi sarana efektif 

dalam menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab sosial, dan sikap saling menghargai pada siswa 

(Retnasari et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal pada kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP I) di 

SDN 48 Ampenan, ditemukan bahwa secara umum sekolah telah menerapkan berbagai bentuk 

pembiasaan karakter, seperti tata tertib sekolah, kegiatan piket kelas, serta budaya senyum, sapa, dan 

salam (3S). Namun demikian, masih terdapat beberapa permasalahan, antara lain belum meratanya 

konsistensi penerapan disiplin pada setiap kelas, perbedaan latar belakang keluarga siswa yang 

memengaruhi perilaku sosial, serta keterbatasan waktu pembelajaran yang berdampak pada 

optimalisasi pembinaan karakter. SDN 48 Ampenan sebagai mitra kegiatan memiliki 136 siswa yang 

tersebar dalam 6 kelas, dengan dukungan guru kelas yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi 

ini menunjukkan adanya potensi sekaligus tantangan dalam pelaksanaan pendampingan pendidikan 

karakter secara menyeluruh dan berkelanjutan.  
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Sejalan dengan kebijakan nasional, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi menekankan pentingnya penguatan pendidikan karakter sebagai bagian integral 

dari sistem pendidikan dasar. Kebijakan ini diperkuat melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang 

mendorong pembelajaran bermakna dan berpusat pada peserta didik, termasuk penguatan nilai 

karakter dalam setiap aktivitas pembelajaran (Rahmafitri, Deswita, & Trisoni, 2024). Dengan demikian, 

kegiatan pendampingan pendidikan karakter melalui PLP I menjadi relevan sebagai bentuk kontribusi 

nyata dalam mendukung kebijakan pendidikan sekaligus menjawab permasalahan karakter siswa di 

lingkungan sekolah dasar.  

Evaluasi dalam pendidikan karakter tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga mencermati 

proses pelaksanaan kegiatan. Evaluasi mencakup pengamatan terhadap konsistensi pembiasaan, 

keteladanan guru, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah. 

Pembentukan karakter yang efektif memerlukan pemantauan berkelanjutan terhadap kebiasaan dan 

sikap siswa dalam konteks nyata kehidupan sekolah (Dewi et al., 2025). Hasil evaluasi diharapkan 

menjadi dasar perbaikan dan pengembangan program pendidikan karakter secara berkelanjutan serta 

memperkuat sinergi antara mahasiswa PLP I, guru, dan pihak sekolah (Arifin et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan ini adalah mendeskripsikan proses pelaksanaan 

dan hasil pendampingan pendidikan karakter melalui kegiatan PLP I di SDN 48 Ampenan, serta 

menganalisis efektivitasnya dalam menumbuhkan nilai disiplin, tanggung jawab sosial, dan sikap 

saling menghargai pada siswa sekolah dasar.  

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan pendampingan pendidikan karakter dilaksanakan di SDN 48 Ampenan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 melalui program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP I). 

Kegiatan ini berlangsung selama periode praktik lapangan mahasiswa dan terintegrasi dalam aktivitas 

pembelajaran serta budaya sekolah.  

Mitra Sasaran 

Mitra dalam kegiatan ini adalah SDN 48 Ampenan dengan sasaran 136 siswa yang tersebar 

dalam 6 kelas. Kegiatan juga melibatkan kepala sekolah dan guru kelas sebagai mitra kolaboratif dalam 

proses pendampingan dan evaluasi. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mendeskripsikan proses dan hasil pendampingan pendidikan karakter. Metode pelaksanaan kegiatan 

berupa pendampingan langsung dalam pembelajaran, pembiasaan rutin, serta penguatan budaya 

sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas pembelajaran dan 

interaksi sosial siswa, wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi berupa catatan kegiatan 

dan foto. 

Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Fokus analisis diarahkan 

pada bentuk pendampingan pendidikan karakter dan perubahan perilaku siswa dalam aspek disiplin, 

tanggung jawab sosial, dan sikap saling menghargai. 

Selain itu, terdapat tahapan pelaksanaan PLP 1 dalam pendampingan pendidikan karakter dan 

perubahan perilaku siswa. Tahapan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

   

 

 

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

Persiapan Evaluasi  Pelaksanaan  
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Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan  

Tahap Persiapan 

  Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara mahasiswa PLP I dengan kepala sekolah 

dan guru kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi sekolah, budaya sekolah, serta 

karakteristik siswa. Pada tahap ini dilakukan analisis awal terhadap implementasi pendidikan karakter 

yang telah berjalan, serta penyusunan instrumen observasi dan pedoman wawancara. 

Pelaksanaan  

     Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pendampingan dalam proses pembelajaran dan 

kegiatan rutin sekolah. Pendampingan mencakup: 

• Pembiasaan disiplin melalui kepatuhan terhadap tata tertib dan pengelolaan waktu belajar. 

• Penguatan tanggung jawab sosial melalui kerja kelompok dan piket kelas. 

• Penanaman sikap saling menghargai melalui budaya sopan santun dan penerapan 3S (senyum, 

sapa, salam). 

   Mahasiswa PLP I berperan sebagai fasilitator yang mendampingi guru dalam mengintegrasikan 

nilai karakter ke dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah. 

Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama kegiatan berlangsung. Monitoring difokuskan 

pada perubahan perilaku siswa yang diamati melalui observasi harian dan refleksi bersama guru kelas. 

Evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses pembiasaan dan konsistensi penerapan 

nilai karakter. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan program pendampingan 

agar lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pembahasan hasil pengabdian ini didasarkan pada temuan kegiatan pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP 1) yang dilaksanakan di SDN 48 Ampenan selama bulan januari 2026. Kegiatan PLP 

1 memberikan gambaran nyata mengenai implementasi pendidikan karakter dalam konteks budaya 

sekolah, pembelajaran, serta aktivitas rutin dan esktrakurikuler.  

Persiapan  

Hasil PLP I menunjukkan bahwa SDN 48 Ampenan telah memiliki budaya sekolah yang 

mendukung penguatan pendidikan karakter, seperti penerapan tata tertib sekolah, kegiatan rutin, dan 

pembiasaan sikap sopan santun. Namun, pada tahap persiapan ditemukan masih adanya siswa yang 

kurang disiplin dan kurang bertanggung jawab dalam kegiatan kelas. Temuan ini sejalan dengan 

Rohman, (2019) yang menyatakan bahwa identifikasi kondisi awal siswa merupakan langkah penting 

dalam merancang program pendampingan pendidikan karakter. Meskipun demikian, hasil PLP 1 juga 

menemukan beberapa kendala dalam pendampingan pendidikan karakter, seperti perbedaan latar 

belakang keluarga siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, serta belum optimalnya 

pendokumentasian kegiatan bimbingan dna konseling. Kendala serupa juga diungkapkan dalam 

penelitian pengabdian oleh Salirawati, (2021), yang menegaskan perlunya sinergi antara sekolah, guru, 

dan oarang tua agar pendidikan karakter dapat berjalan secara berkelanjutan dan optimal.  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan pendampingan pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan 

guru, serta integrasi nilai karakter dalam pembelajaran. Disiplin diterapkan melalui kepatuhan 

terhadap tata tertib sekolah dan pengelolaan waktu, sedangkan tanggung jawab sosial dikembangkan 

melalui kegiatan piket kelas dan kerja kelompok. Sikap saling menghargai tercermin dari penerapan 

budaya 3S dan interaksi sosial yang santun. Temuan ini mendukung hasil penelitian Retnasari et al. 

(2021) dan (Aminah, Hairida, and Hartoyo 2022) yang menegaskan bahwa pembiasaan dan keteladanan 

merupakan strategi efektif dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin siswa di SDN 48 

Ampenan dilasanakan melalui pembiasaan konsisten, seperti kedisiplinan waktu hadir, penggunaan 
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seragam sesuai ketentuan, baris sebelum masuk kelas, serta pelaksanaan upacara bendera secara rutin. 

Prakter pembiasaan ini selaras dengan temuan Syaodih et al. (2023) dan (Rosulawati and Robbani 2024) 

yang menegaskan bahwa pembiasaan berulang dalam program pendampingan sekolah merupakan 

strategi efektif dalam menanamkan disiplin siswa sekolah dasar. Tanggung jawab sosial siswa terlihat 

melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan piket kelas, kerja kelompok, serta partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seperti pramuka, olahraga, dan kegiatan keagamaan. Berdasarkan hasil  PLP 1 siswa 

dilatih untuk menjalankan peran dan tugas secara bergiliran, baik dalam kegiatan kelas maupun 

kegiatan sekolah. Temuan ini sejalan dengan Silalahi et al. (2024) dan Dinarwati et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa kegiatan kolaborasi dan ekstrakurikuler dalam pengabdian masyarakat mampu 

meningkatkan kesadaran tanggung jawab sosial peserta didik.  

Sikap saling menghargai tercermin dari budaya sekolah yang menekankan penerapan 3S 

(senyum, sapa, salam), sikap sopan santun kepada guru dan teman, serta toleransi dalam interaksi 

sehari-hari. Hasil wawancara dan obsevasi PLP 1 menunjukkan bahwa guru secara konsisten 

memberikan keteladanan dan penguatan nilai karakter melalui pendekatan persuasif dan diologis. Hal 

ini mendukung pendapat Nadyanda dan Muthi (2025) serta Retnasari et al. (2025) yang menekankan 

pentingnya budaya sekolah dan keteladanan guru dalam membentuk sikap saling menghargai siswa. 

Selain itu,  penerapan kurikulum merdeka di SDN 48 Ampenan turut mendukung penguatan karakter 

melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa dan pembelajaran bermakna. Berdasarkan temuan PLP 

1, guru mengintegrasikan nilai karakter dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, refleksi, 

dan aktivitas kontekstual. Praktek ini sejalan dengan Dewi et al (2025) yang menyatakan bahwa 

integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum sekolah dasar memperkuat perkembangan sosial dan 

moral siswa.  

Evaluasi  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan perilaku positif pada siswa, terutama dalam 

aspek kedisiplinan dan tanggung jawab sosial. Siswa mulai menunjukkan kepatuhan terhadap aturan 

dan kesadaran menjalankan tugas kelas. Namun, evaluasi juga menemukan kendala berupa perbedaan 

latar belakang keluarga dan keterbatasan waktu pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Santosa et al. 

(2025) yang menekankan perlunya sinergi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan karakter secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, hasil PLP 1 juga menemukan beberapa kendala dalam pendampingan 

pendidikan karakter, seperti perbedaan latar belakang keluarga siswa, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta belum optimalnya pendokumentasian kegiatan bimbingan dna konseling. Kendala 

serupa juga diungkapkan dalam penelitian pengabdian oleh Santoso et al. (2025), yang menegaskan 

perlunya sinergi antara sekolah, guru, dan oarang tua agar pendidikan karakter dapat berjalan secara 

berkelanjutan dan optimal.  

Secara keseluruhan, PLP 1 menunjukkan bahwa pendampinganpendidikan karakter di SDN 48 

Ampenan telah berjalan dengan cukup baik dan memberikan  dampak positif terhadap pembentukan 

disiplin, tanggung jawab sosial, dan sikap saling menghargai siswa sekolah dasar. Temuan ini 

memperkuat relevansi kegiatan PLP 1 sebagai bentuk nyata kontribusi pengabdia masyarakat dalam 

bidang pendidikan.  

 
Gambar 2. Pelaksanaan Upacara Bendera 

Sebagai Bentuk Pembinaan Disiplin Siswa di 

SDN 48 Ampenan 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Kegiatan Siswa di Luar Kelas yang 

Melatih Tanggung Jawab Sosial dan Kerja Sama 

Antarsiswa si SDN 48 Ampenan 
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Gambar 4. Aktivitas Pembelajaran di Kelas 

Sebagai Bentuk Pembiasaan Disiplin dan 

Tanggung Jawab Siswa di SDN 48 Ampenan 

Gambar 5. Kegiatan IMTAQ Sebagai Penguatan 

Nilai Karakter Religius dan Sikap Saling 

Menghargai Siswa di SDN 48 Ampenan 

   

SIMPULAN DAN SARAN  

 Pendampingan pendidikan karakter di SDN 48 Ampenan berperan penting dalam membentuk 

disiplin, tanggung jawab sosial, dan sikap saling menghargai siswa sekolah dasar. Pelaksanaan 

pendampingan yang terintegrasi dalam pembelajaran dan budaya sekolah mampu memberikan 

perubahan perilaku positif.  Disarankan agar pendampingan pendidikan karakter dilakukan secara 

berkelanjutan dan melibatkan seluruh warga serta orang tua. Penelitiaan ini selanjutnya dapat mengkaji 

implementasi pendidikan karakter dengan pendekatan yang lebih luas atau jenjang pendidikan yang 

berbeda.  
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